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ABSTRAK 

Eka Aghnia Syarif, 2020.  Pengembangan Booklet Sistem Gerak pada 

Manusia sebagai Suplemen Bahan Ajar Biologi 

Kelas XI IPA SMA/MA 

 

 Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik serta sumber belajar pada lingkungan belajar. Proses transfer dan 

interpretasi pembelajaran biologi akan berjalan optimal apabila didukung oleh 

media pembelajaran yang tepat. Hasil investigasi awal diketahui media 

pembelajaran berupa buku cetak berbasis kurikulum 2013 dan LKPD telah 

tersedia dan digunakan di sekolah, namun masih diperlukan suplemen bahan ajar 

tambahan karena bahan ajar yang digunakan belum mampu menarik minat dan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut maka 

dikembangkan booklet sebagai suplemen bahan ajar biologi untuk kelas XI IPA 

SMA/MA. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model 

Plomp yang terdiri dari tahap investigasi awal (preliminary research), 

pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase), dan 

penilaian (asssesment phase). Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

Pada tahap development booklet divalidasi oleh tiga orang validator dan pada 

tahap assesment booklet dilakukan uji praktikalitas dengan 35 orang peserta didik 

kelas XII IPA dan satu orang guru Biologi SMA Negeri 7 Padang. 

 Hasil expert review (validasi) diperoleh nilai validitas 94,11% dengan 

kategori sangat valid. Hasil uji praktikalitas dengan peserta didik diperoleh nilai 

praktikalitas booklet 94,59%, dan hasil uji praktikalitas dengan guru diperoleh 

nilai praktikalitas booklet 92,19% dengan kategori sangat praktis. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa booklet yang dikembangkan sangat valid dan 

sangat praktis. 

 

Kata kunci: Booklet, suplemen bahan ajar, biologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses pendewasaan peserta didik melalui 

pembelajaran secara sadar dan terencana untuk aktif mengoptimalkan potensi 

yang ada pada diri peserta didik, sehingga terbentuk watak, karakter, dan 

kepribadian sebagai manusia seutuhnya. Peran guru menjadi salah satu penentu 

keberhasilan misi pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Tanggung jawab guru 

sebagai pendidik adalah mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana yang 

kondusif dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik serta sumber belajar pada lingkungan belajar. Interaksi yang tercipta 

harus mampu menimbulkan suasana yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif sehingga peserta 

didik dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan 

(Wahyuni, 2014: 5). Salah satu pembelajaran yang terdapat di sekolah adalah 

pembelajaran Biologi. 

Biologi merupakan bagian dari pendidikan sains yang mempelajari tentang 

makhluk hidup dan gejala kehidupan. Peserta didik cenderung beranggapan 

bahwa Biologi merupakan pelajaran yang bersifat hafalan. Biologi dipelajari tidak 

cukup dengan menghafal materi saja, melainkan harus dengan pemahaman 

mendalam. Proses transfer dan interpretasi pembelajaran Biologi akan berjalan 

optimal jika didukung oleh media pembelajaran yang tepat, media pembelajaran
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digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat untuk membantu 

kelancaran proses belajar mengajar. Penggunaan media dalam pembelajaran 

memberi arti penting sebagai perantara dalam membantu menjelaskan materi atau 

konsep yang sulit sehingga menjadi lebih jelas dan lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik (Daryanto, 2016: 5). Guru sangat berperan penting dalam membantu 

peserta didik untuk memahami materi pembelajaran melalui media pembelajaran. 

Berbagai media pembelajaran baik berupa media cetak maupun elektronik dapat 

dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik. 

Media pembelajaran dalam pendidikan sebaiknya dibuat berdasarkan 

kebutuhan peserta didik agar materi pelajaran yang disampaikan dengan bahan 

ajar tersebut menjadi lebih bermakna, dapat diterima, dipelajari, dan dipahami 

peserta didik, salah satunya dengan mengembangkan bahan ajar berbentuk booklet 

(Suardi, 2018: 155). Booklet merupakan buku kecil yang berisi informasi baik 

berupa gambar atau tulisan dan berfungsi sebagai selebaran (Depdiknas, 2008: 

359).  

Bentuk fisik booklet menyerupai buku dengan ukuran tipis namun memuat 

materi yang ringkas sehingga memudahkan untuk dibawa (Satmoko & Astuti, 

2016: 79). Booklet disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 

peserta didik. Booklet disertai gambar-gambar yang berhubungan dengan materi 

yang disajikan sehingga menumbuhkan minat peserta didik untuk membaca. 



 

 

 

 

3 

Booklet jika digunakan sebagai media untuk memberikan informasi dapat 

memberikan dampak positif bagi pembacanya. Booklet didesain dengan menarik 

dan informatif agar dapat memancing rasa ingin tahu peserta didik sehingga 

peserta didik menjadi lebih bersemangat dan lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Booklet diharapkan dapat menjadi media pembelajaran 

yang bisa meningkatkan efektifitas pembelajaran peserta didik (Pralisaputri, dkk., 

2016: 148). 

Hasil wawancara dengan Ibu Teti Andriati S.Pd. selaku guru Biologi kelas 

XI SMA Negeri 7 Padang yang dilaksanakan pada 22 Juli 2019, terungkap bahwa 

SMA Negeri 7 Padang sudah menerapkan Kurikulum 2013. Dalam proses 

pembelajaran Biologi peserta didik menggunakan buku paket Biologi Kurikulum 

2013 dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Materi yang terdapat dalam buku 

paket Biologi K13 dan LKPD tersebut sudah sesuai Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK), namun Ibu Teti menyatakan bahwa buku paket dan LKPD 

yang digunakan sulit dipahami peserta didik, motivasi peserta didik untuk 

membaca buku paket dan LKPD yang disediakan masih rendah, sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik.  

Hasil wawancara dengan Ibu Teti Andriati, S.Pd. terungkap bahwa salah 

satu materi Biologi kelas XI semester ganjil yang sulit dipahami peserta didik 

adalah sistem gerak pada manusia. Ibu Teti menyatakan 60% peserta didik di 

setiap kelas memiliki nilai di bawah KKM pada ulangan harian materi sistem 

gerak. Materi sistem gerak pada manusia merupakan materi yang kompleks dan 
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terkait dengan sejumlah disiplin ilmu. Materi sistem gerak pada manusia mengkaji 

tentang struktur dan mekanisme proses yang rumit serta melibatkan berbagai 

organ-organ dalam menjalankan fungsinya sehingga sulit untuk dipahami peserta 

didik. Hasil wawancara dengan guru dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman 101. 

Hasil observasi pada tanggal 22 Juli 2019 dengan menyebarkan angket 

kepada 35 orang peserta didik kelas XII IPA di SMA Negeri 7 Padang terungkap 

bahwa sebanyak 77,14% peserta didik menyatakan sulit memahami materi sistem 

gerak pada manusia. Peserta didik kesulitan memahami materi tersebut 

disebabkan berbagai alasan, 94,28% peserta didik menyatakan kesulitan 

memahami materi tersebut karena materinya rumit, 88,57% menyatakan karena 

materi terlalu banyak, 85,71% menyatakan karena bahan ajar yang tersedia kurang 

menarik, 85,71% menyatakan bahwa materi bersifat hafalan, 82,85% menyatakan 

bahwa pada materi tersebut terdapat banyak istilah membingungkan, dan 17,14% 

menyatakan karena materi tidak dapat diamati secara langsung. 

Hasil observasi dengan peserta didik diketahui bahwa sebanyak 85,71% 

peserta didik mempelajari Biologi dengan cara membaca, 51, 42% peserta didik 

mempelajari Biologi dengan melihat dan mengamati, 45,71% mempelajari 

Biologi dengan cara mendengarkan penjelasan guru, dan sebanyak 25,71% 

mempelajari Biologi dengan cara mempraktekkan. Hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar kecenderungan belajar peserta didik adalah 

visual.  
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Hasil observasi dengan peserta didik juga diketahui bahwa sebanyak 

91,42% peserta didik menyatakan membutuhkan sumber belajar lain yang dapat 

menunjang pemahaman mengenai materi sistem gerak, dan 82,85% menyatakan 

membutuhkan sumber belajar lain mengenai materi sistem gerak yang dapat 

dipahami secara mandiri. Peserta didik membutuhkan sumber belajar lain seperti 

bahan ajar yang menggunakan bahasa yang mudah dipahami, materi yang lengkap, 

singkat, dan jelas, berukuran lebih kecil dan praktis, ada informasi tambahan 

mengenai materi, terdapat penjelasan untuk istilah-istilah yang sulit, berwarna dan 

disertai gambar untuk menarik minat serta meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Analisis hasil angket observasi peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 5 

halaman 108. 

Hasil wawancara dengan Ibu Teti Andriati, S.Pd. terungkap bahwa media 

booklet belum pernah digunakan sebagai penunjang pembelajaran Biologi di 

sekolah. Pengembangan booklet yang menarik, ringkas, dan praktis dapat 

digunakan sebagai suplemen bahan ajar dalam mempelajari sistem gerak pada 

manusia, meningkatkan motivasi belajar peserta didik, memberikan kemudahan 

bagi peserta didik dalam memahami teori dan konsep-konsep materi sistem gerak 

pada manusia, menjadi tambahan bagi referensi yang sudah ada, serta efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi dan hasil observasi 

dengan peserta didik menjadi acuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, hal ini bertujuan agar proses 
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pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal. Berdasarkan uraian yang telah 

disampaikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Booklet Sistem Gerak pada Manusia sebagai Suplemen Bahan 

Ajar Biologi Kelas XI IPA SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik kesulitan memahami materi sistem gerak pada manusia. 

2. Buku paket dan LKPD yang digunakan sulit dipahami peserta didik. 

3. Peserta didik membutuhkan sumber belajar lain yang dapat menunjang 

pemahaman mengenai materi sistem gerak, dan dapat dipahami secara mandiri. 

4. Belum tersedianya suplemen bahan ajar berupa booklet pada materi sistem 

gerak pada manusia. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini terfokus pada nomor empat di 

identifikasi masalah yaitu belum tersedianya booklet sistem gerak pada manusia 

sebagai suplemen bahan ajar Biologi kelas XI IPA SMA/MA yang valid dan 

praktis. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah berdasarkan batasan masalah diatas adalah bagaimana 

menghasilkan booklet materi sistem gerak pada manusia sebagai suplemen bahan 

ajar Biologi kelas XI IPA SMA/MA yang valid dan praktis? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan booklet sistem gerak pada 

manusia sebagai suplemen bahan ajar Biologi kelas XI IPA SMA/MA yang valid 

dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Peserta didik, sebagai sumber dan suplemen bahan ajar yang menyenangkan, 

mudah dipahami, memperkaya wawasan, dan meningkatkan motivasi belajar. 

2. Guru, sebagai media alternatif pembantu dan referensi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Peneliti, sebagai sumbangan, tambahan wawasan, dan bahan pertimbangan 

dalam mengembangkan bahan ajar lain yang baik untuk peserta didik. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber informasi ilmiah dan rujukan untuk penelitian 

relevan selanjutnya. 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah memaparkan batasan atau pengertian istilah-istilah yang 

terkait dengan konsep pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini 

dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman pengertian pembaca terhadap 

istilah yang digunakan. Definisi istilah dari penelitian ini adalah: 

1. Booklet 

Booklet yang dimaksud adalah buku kecil yang berisi informasi baik berupa 

gambar atau tulisan dan berfungsi sebagai selebaran. Tersusun tidak lebih dari 30 



 

 

 

 

8 

halaman termasuk sampul. Bentuk fisik booklet menyerupai buku dengan ukuran 

tipis namun memuat materi yang lengkap dan ringkas sehingga memudahkan untuk 

dibawa kemana-mana. Booklet disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti peserta didik dan disertai gambar-gambar yang berhubungan dengan 

materi yang disajikan sehingga menumbuhkan minat peserta didik untuk membaca. 

2. Suplemen bahan ajar 

Suplemen bahan ajar adalah tambahan atau pelengkap yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, dengan tujuan untuk melengkapi materi yang sudah ada. 

Suplemen bahan ajar adalah suatu bahan ajar yang merupakan pendamping bahan 

ajar pokok yang telah diterbitkan dan direkomendasikan oleh pemerintah. 

3. Materi sistem gerak pada manusia 

Materi sistem gerak pada manusia yang dimaksud adalah materi Biologi kelas 

XI IPA pada KD 3.5 menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem gerak dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi 

yang dapat terjadi pada sistem gerak manusia. 

H. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa media booklet sistem 

gerak pada manusia. Booklet dibuat dengan menggunakan Microsoft Publisher 

2010 dan Mirosoft Office PowerPoint 2010 dan ukuran kertas yang digunakan 

adalah setengah kuarto (A4) dalam posisi portrait. Kerangka booklet terdiri dari 

cover, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, kompetensi belajar, peta konsep, 

materi, kolom info bio, glosarium, daftar pustaka, dan biodata penulis.  
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Booklet sistem gerak pada manusia dirancang dengan perpaduan warna yang 

menarik perhatian peserta didik untuk membacanya. Warna cover booklet 

menggunakan warna white, light grey, dark green, light green, coral, dan peach. 

Tampilan isi booklet dirancang dengan perpaduan warna dark green, light green, 

light grey, violet, bone, peach, violet, dan red, dengan latar belakang warna white. 

Pemilihan perpaduan warna tersebut karena warnanya yang tergolong cerah dan 

berdasarkan analisis angket, dimana peserta didik dominan memilih warna-warna 

tersebut. 

Booklet sistem gerak pada manusia menggunakan jenis huruf (font) 

Cambria, Sylfaen, Gill Sans MT, dan Berlin Sans FB dengan ukuran font yang 

bervariasi antara 10-28, menyesuaikan dengan tampilan pada booklet. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan model pengembangan, diperoleh kesimpulan telah dihasilkan booklet 

sistem gerak pada manusia sebagai suplemen bahan ajar Biologi untuk peserta didik 

kelas XI IPA SMA yang sangat valid dan sangat praktis. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal berikut ini.  

1. Diharapkan adanya penelitian lanjutan berupa uji efektifitas booklet sistem gerak 

pada manusia sebagai suplemen bahan ajar Biologi yang telah dikembangkan. 

2. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan booklet 

sebagai suplemen bahan ajar Biologi pada materi yang lainnya. 

3. Bagi peneliti lain yang mengembangkan booklet atau bahan ajar lainnya, 

sebaiknya menggunakan gambar dari textbook, sehingga gambar yang digunakan 

lebih bagus kualitasnya dan jelas referensinya. 
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